BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Kota
Serang, dengan Terapi Realitas dalam mengatasi kecemasan ibu yang
memiliki Anak Tunagrahita dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Kecemasan lbu terhadap anak Tunagrahita meliputi
kekhawatiran terhadap masa depan Anak, rasa takut, rasa malu
melahirkan anak tunagrahita, rasa bersalah, emosi yang tidak
stabil, dan tidak mau keluar dari rumah karena takut dikucilkan
(Dipermalukan) dengan lingkungan sekitar.

2. Penerapan Terapi Realitas untuk mengatasi Kecemasan Ibu
yang memiliki Anak Tunagrahita dengan melalui delapan
tahapan, Langkah-lankah nya sebagai berikut: Konselor
menunjukkan keterlibatan dengan konseli, Fokus pada perilaku
sekarang, Mengeksplorasi total behavioral klien, Klien menilai
diri sendiri, Merencanakan tindakkan yang bertanggung jawab,
Membuat komitmen, Tidak menerima permintaan maaf atau

alasan Kklien, Tidak lanjut.
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Setelah klien di konseling dengan delapan tahapan konseling
Realitas ada perubahan dalam diri klien seperti sudah bisa
menerima keadaan anak, lebis bisa mengontrol emosional,
terbiasa mengurus anak yang memiliki kekurangan, mulai
terbiasa membawa anak tunagrahita dimana pun, mulai sadar
dan tidak merasa bersalah, dan sudah tidak begitu khawatir

dengan masa depan anak tunagrahita.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi orangtua hendaknya tidak mematahkan harapan terhadap

karier, tumbuh kembang anak dan masa depan anak
berkebutuhan khusus (tunagrahita). Berjalannya waktu mereka
akan bisa menyesuaikan diri dengan baik jika mereka

difasilitasi dengan pendidikan dan perlakuan baik.

. Bagi ibu disarankan untuk terus menerus memberikan dukungan

berupa perhatian yang cukup dan bisa mengontrol aktivitas anak

tunagrahita agar memiliki kebiasa yang baik.

. Guru Sekolah Khusus (SKH) hendaknya benar-benar mengasah

kemampuan anak-anak yang berkebutuhan khusus sehingga



105

mengurangi kecemasan orangtua akan kemampuan anak-
anaknya. Selain itu guru di sekolah khusus (SKH) juga bisa
menemukan potensi anak berkebutuhan khusud yang bisa

dikembangkan menjadi bakat yang berguna untuk kariernya.



